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A. Latar Belakang Masalah

Pada awalnya keberadaan Bank Syari’ah di Indonesia ditandai dengan
adanya atau berdirinya Bank Muamalat Indonesia pada Tahun 1992. Dengan
Undang-undang perbankan Nomor 10 Tahun 1998 merupakan revisi dari Undang-
undang Nomor 7 Tahun 1992.' Undang-undang tersebut telah meletakan dasar
bagi terwujudnya sistem perbankan ganda (Duel Banking System), yaitu sistem
bagi hasil (Bank Syari’ah) dan bank yang beroperasi dengan sistem bunga (Bank
Konvesional). Oleh karena itu, diberikan kesempatan seluas-luasnya bagi
masyarakat untuk mendirikan dan menyelenggarakan kegiatan umum dibidang
ekonomi untuk membuka kantor cabangnya khususnya untuk melakukan kegiatan
berdasarkan prinsip syari’ah. Upaya mengembangkan bank dengan prinsip bagi
hasil semakin kuat terbukti dengan adanya Bank Syari’ah dimana-mana itu

mengidentifikasi bahwa bank syari’ah pertumbuhannya semakin meningkat.

Krisis yang melanda dunia perbankan Indonesia sejak Tahun 1998 telah
menyadarkan semua pihak bahwa perbankan dengan sistem konvesional bukan
merupakan satu-satunya sistem yang dapat diandalkan, tetapi ada sistem
perbankan lain yang lebih tangguh karena menanamkan prinsip keadilan dan
keterbukaan yaitu perbankan syari’ah. Walaupun pada waktu itu hanya ada satu

lembaga keuangan syari’ah yang berdiri, namun diakui oleh banyak kalangan

! Undang-undang Republik Indonesia No.10 Tahun 1998 (revisi UU N0.14 Tahun 1992)



bahwa sistem yang dianut mampu menjawab tantangan krisis yang terjadi pada

Tahun 1998.

Lembaga keuangan dibagi menjadi dua yaitu lembaga keuangan bank dan
lembaga keuangan bukan bank. Kata bank berasal dari bahasa latin banco yang
artinya bangku atau meja. Pada abad ke- 12 kata banco merujuk pada meja,
counter atau tempat penukaran uang (money changer). Dengan demikian, fungsi
dasar bank adalah menyediakan tempat untuk menitipkan uang dengan aman dan
menyediakan alat pembayaran untuk membeli barang dan jasa.” Menurut Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 (Revisi Undang-undang
Nomor 14 Tahun 1992), menyebutkan bahwa bank adalah badan yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya

kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak.

Definisi bank diatas memberikan arti bahwa bank dalam melakukan
usahanya terutama menghimpun dana dalam bentuk simpanan yang merupakan
sumber dana bank yang kemudian disalurkan kembali: melalui simpanan giro,
tabungan dan deposito ke masyarakat dalam bentuk pinjaman (kredit) bagi bank
yang berdasarkan prinsip konvesional atau pembiayaan bagi bank yang

berdasarkan prinsip syari’ah.?

Lembaga keuangan bank terbagi menjadi dua yaitu bank konvesional dan
Bank Syari’ah. Bank konvesional dalam menjalankan aktivitasnya memakai

bunga sebagai pendapatan dalam memperoleh keuntungan. Bunga dalam bank

2 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009),
him.59
¥ Kasmir, Figih Perbankan Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), him.24



konvesional didapat dari pendapatan bank yang disebut interst margin. Pada
pemberian kredit yang dilakukan bank konvesional, unsur bunga sangat berperan
penting. Dengan demikian bahwa bunga dalam konvesional diakui sebagai
pendapatan bank. Tetapi, suku bunga yang fluktuatif kadang-kadang menjadi
masalah di bank konvesional dalam memberikan atau mengajukan persentase
bunga dari pemberian kredit yang dilakukan. Krisis yang melanda dunia
perbankan Indonesia sejak Tahun 1997 telah menyadarkan semua pihak bahwa
perbankan dengan sistem konvesional bukan merupakan satu-satunya sistem yang
dapat diandalkan, tetapi ada sistem perbankan lain yang lebih tangguh karena

prinsip keadilan dan keterbukaan yaitu perbankan syari’ah.

Perbankan syari’ah merupakan lembaga keuangan yang berfungsi
memperlancar mekanisme ekonomi di sektor rill melalui aktivitas kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syari’ah, yaitu perjanjian berdasarkan hukum Islam antara
pihak lain untuk penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan nilai-nilai syari’ah yang bersifat makro
maupun mikro. Nilai-nilai- makro-yang “dimaksud ‘adalah keadilan, maslahah,
sistem zakat, bebas dari bunga (riba), bebas dari kegiatan spekulasi yang non
produktif seperti perjudian (masyir), bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan
meragukan (gharar), bebas dari hal-hal yag merusak atau tidak sah (bathil), dan

penggunaan uang sebagai alat tukar.’

* Herlan Firmansyah dan Dadang Husen Sobana, Bank dan Industri Keuangan Non Bank
(IKNB) Syariah, (Jakarta: Nagakusuma, 2014) him.52



Laporan keuangan adalah laporan periodik yang disusun berdasarkan
prinsip-prinsip akuntansi yang diterima secara umum tentang status keuangan
individu, asosiasi, atau organisasi bisnis yang terdiri dari neraca, laporan laba
rugi, dan laporan perubahan modal. Laporan keuangan bank dengan laporan
keuangan perusahaan. Neraca bank memperlihatkan gambaran posisi keuangan
suatu bank pada saat tertentu, sedangkan laporan laba rugi memperlihatkan hasil

kegiatan atau operasional suatu bank selama satu periode tertentu.

Laba Operasional yaitu sering disebut juga laba usaha yang merupakan
selisih antara laba bruto (laba kotor) dan biaya usaha dengan menggunakan laba
yang diperoleh semata-mata dari kegiatan utama perusahaan.” Menurut
Muhammad pengertian laba operasional adalah laba yang bersumber dari rencana
aktivitas perusahaan yang dicapai setiap tahunnya. Angka itu menunjukan
kemampuan perusahaan untuk hidup dan mencapai laba yang pantas sebagai balas
jasa pemilik modal.® Pengertian Laba Operasional merupakan perbedaan antara
pendapatan yang direalisasi yang timbul dari transaksi selama satu periode dengan

biaya yang berkaitan dengan pendapatan tersebut.

ljarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang dan jasa melalui
pembayaran upah sewa tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang
itu sendiri. ljarah berarti lease contract dimana suatu bank atau lembaga
keuangan menyewakan peralatan kepada salah satu nasabahnya berdasarkan

pembebanan biaya yang sudah ditentukan secara pasti sebelumnya (fixed

® Soemarso SR, Akuntansi Suatu Pengantar Edisi Kelima, (Jakarta: Salemba Empat,
2002) him.67
® Muhammad, Pengantar Akuntansi Syariah. (Jakarta: Salemba Empat, 2002). HIm.121



charge).” Sedangkan yang dimaksud dengan Al-ljarah Al-Mumtahia Bit-Tamlik
sama dengan ljarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang dan jasa
melalui pembayaran upah sewa, namun dimasa akhir sewa terjadi pemindahan

kepemilikan atas barang sewa.®

Biaya operasional adalah semua biaya yang berhubungan langsung dengan
kegiatan usaha bank. Beberapa biaya operasional tersebut yaitu beban tenaga
kerja. Beban tenaga kerja atau sering kita kenal sebagai gaji merupakan beban
yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk diberikan kepada karyawan yang
berkaitan dengan kegiatan operasional perusahaan. Beban tenaga kerja dihitung
berdasarkan evaluasi perkerjaan, perhitungan tersebut dimaksudkan untuk
mendapatkan pemberian upah atau gaji yang mendekati kelayakan (worth) dan
keadilan (equity). Karena apabila pengupahan atau penggajian tidak layak dan
tidak adil kepada para karyawan, maka akan berpengaruh terhadap kegiatan
operasional perusahaan yang nantinya berakibat kepada pendapatan operasional
perusahaan dalam memperoleh laba,karena peningkatan produktivitas lembaga

keuangan merupakan salah satu tujuan utama.

Beban adalah biaya yang telah terjadi (expired cost) yang dikurangkan dari
penghasilan atau dibebankan pada periode yang bersangkutan dimana
pengorbanan terjadi, untuk ini dapat berupa uang yang telah dikeluarkan atau
harta atau fasilitas yang telah digunakan dalam rangka memperoleh pendapatan

yang diperhitungkan atau diakui. Misalnya pengeluaran uang untuk transportasi

" Heri Sudarno, Bank dan Lmebaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Ilistrasi,
Yogyakarta: Ekonomi, 2008, him.73

& Antonio Syafi’i, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2001),
him.119



(beban transportasi) yang diperhitungkan dalam periode akuntansi, fasilitas sewa
aktiva atau bunga, iklan, pegawai (beban sewa, beban bunga, dan beban iklan,
beban gaji dan beban upah), yang telah dinikmati walaupun belum dibayar, nilai
aktiva tetap yang diperhitungkan dan dibebankan (beban asuransi, beban

penyusutan dan beban amortisasi) pada periode akuntansi.’

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan
dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak
yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka
waktu tertentu dengan imbalan bagi hasil . Pemberian pinjaman atau pembiayaan
bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil,jual beli, atau sewa beli yang terbebas
dari penetapan bunga dan memberikan rasa aman,karena yang diberikan kepada
nasabah adalah barang bukan uang dan tidak ada beban bunga yang ditetapkan di

muka.

Perkembangan pemberian pembiayaan yang paling tidak menggembirakan
bagi pihak bank adalah apabila pembiayaan. yang diberikan ternyata menjadi
pembiayaan bermasalah. Hal ini terutama disebabkan oleh kegagalan pihak
debitur memenuhi kewajibannya untuk membayar angsuran (cicilan) pokok
pembiayaan beserta bunga-bunga yang telah disepakati kedua belah pihak dalam
perjanjian pembiayaan. Kredit bermasalah menurut bank Indonesia merupakan
kredit yang digolongkan ke dalam kolektibilitas Kurang Lancar (KLL) sebesar

75%, diragukan (D) sebesar 25% dan macet (M) sebesar 100% dalam perhatian

® Mursyidi, Akuntansi Biaya,( Bandung: PT Refika Aditama, 2010), him.14



khusus (DPK) sebasar 10% Lancar (L) sebesar (0%). Menurut (Wiroso) dalam
bukunya, Salah satu faktor yang mempengaruhi naik turunnya laba adalah
pendapatan dan beban, jika dihubungkan pendapatan sewa ijarah dan beban
tenaga kerja dengan laba operasional sangat berpengaruh.’® Karena jika
pendapatan yang diperoleh lebih besar maka laba operasional yang diperoleh akan
semakin besar. Sedangkan apabila beban yang diperoleh kecil maka laba
operasional yang diperoleh akan besar. Alasannya, karena semua pendapatan itu
menambah kas dimana perbankan syari’ah tersebut harus bisa meningkatan
pendapatan yang diperoleh, yaitu pendapatan sewa ljarah dan yang mengurangi

kas itu salah satunya adalah beban yaitu beban tenaga kerja.

Berikut di bawah ini adalah data perkembangan Pendapatan Sewa ljarah
dan Beban Tenaga Kerja terhadap Laba Operasional dari laporan keuangan Bank

Mega Syari’ah periode 2014-2016 :

Tabel 1.1
Data Perkembangan Laporan Keuangan Pendapatan Sewa ljarah, Beban
Tenaga Kerja Terhadap Laba Operasional PT. Bank Mega Syari’ah periode

2014-2016
Pendapatan | Beban Tenaga Laba
Tahun | Triwulan Sewa ljarah Kerja (dalam Operasional
(dalam jutaan jutaan (dalam jutaan

rupiah) rupiah) rupiah)

2014 I 30 83,363 27,140
I 48 167,805 41,839

i 76 256,977 14,963

IV 148 343,992 22,562

2015 I 181 80,591 20,410
I 181 155,491 25,240

19 Wiroso, Akuntansi Transaksi Syari’ah (Jakarta: Ikatan Akuntan Indonesia, 2011), him.59



1l 181 218,549 21,826
Y, 4,542 265,509 6,563

2016 | 360 46,309 63,662
I 45 73,491 54,495
1l 771 131,828 98,928
\Y; 978 160,879 137,775

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi Bank Mega Syariah

Berdasarkan data tabel di atas, diketahui bahwa pendapatan sewa ijarah di
PT Bank Mega Syari’ah periode 2014 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2014
Pendapatan Sewa ljarah mengalami kenaikan di triwulan | hingga triwulan 1V,
kemudian di tahun 2015 triwulan I mengalami kenaikan secara stabil yaitu sebesar
Rp. 181, kemudian di triwulan Il dan 1l mengalami penurunan yang cukup besar
yaitu Rp. 4,542 dengan selisih sebesar Rp. 4,361. Pada tahun 20016 triwulan 1
mengalami kenaikan sebesar Rp. 360, triwulan Il mengalami penurunan sebesar
Rp. 45 dengan selisih Rp. 351, triwulan 111 mengalami kenaikan sebesar Rp. 771

dan triwulan IV mengalami kenaikan sebesar Rp. 978.

Pada tahun 2014 Beban Tenaga Kerja mengalami kenaikan di triwulan |
hingga triwulan IV, kemudian di tahun 2015 triwulan I mengalami penurunan
sebesar Rp. 80,591, triwulan Il mengalami kenaikan sebesar Rp. 115,491 dengan
selisih sebesar Rp. 34,900, triwulan Il mengalami kenaikan sebesar Rp. 218,549
dan triwulan 1V mengalami kenaikan sebesar Rp. 265,509. Pada tahun 2016 di
triwulan I mengalami penurunan sebesar Rp. 46,309, kemudian triwulan 1l
mengalami kenaikan sebesar Rp. 73,491 dengan selisih Rp.27,182, triwulan 1l
mengalami kenaikan sebesar Rp. 131,828 dan triwulan IV mengalami kenaikan

sebesar Rp. 160,897 dengan selisih Rp. 29,069.



Pada tahun 2014 Laba Operasional mengalami kenaikan di triwulan |
sebesar Rp. 27,140, triwulan 1l mengalami kenaikan sebesar Rp. 41,839, triwulan
I11 mengalami penurunan sebesar Rp. 14,963, triwulan IV mengalami kenaikan
yang cukup besar yaitu sebesar Rp. 22,562 dengan selisih Rp. 7,599. Pada tahun
2015 triwulan I mengalami penurunan kembali sebesar Rp. 20,410, triwulan Il
mengalami kenaikan sebesar Rp. 25,240, triwulan Il hingga IV mengalami
penurunan. Pada tahun 2016 triwulan | mengalami kenaikan sebesar Rp. 63,662,
triwulan Il mengalami penurunan sebesar Rp. 45,459, triwulan Ill hingga 1V
mengalami kenaikan yang sangat signifikan yaitu sebesar Rp. 98,928 dan Rp.

137,775.

Grafik 1.1
Data Perkembangan Laporan Keuangan Pendapatan Sewa ljarah, Beban
Tenaga Kerja Terhadap Laba Operasional pada PT. Bank Mega Syari’ah
periode 2014-2016
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Sumber : Laporan Keuangan Publikasi Bank Mega Syari ‘ah

Berdasarkan tabel 1.1 dan grafik 1.1 di atas dapat dilihat bahwa pedapatan
sewa ljarah dan beban tenaga kerja pada Bank Mega Syari’ah setiap triwulannya

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2014 triwulan pertama sampai keempat
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mengalami kenaikan yang sangat signifikan, mengalami penurunan di tahun 2015
triwulan pertama dan pada tahun 2016 di triwulan pertama mengalami penurunan

dan triwulan dua seterus nya mengalami kenaikan dari tahun 2015 dan 2016.

Pendapatan sewa ijarah pada tahun 2014 dan 2015 pada triwulan pertama
dan seterusnya mengalami kenaikan, pada tahun 2015 triwulan ketiga mengalami
penurunan ketriwulan keempat pada tahun 2016 mengalami kenaikan di triwulan
pertama dan kedua mengalami kenaikan yang sangat besar. Laba operasional
mengalami kenaikan yang sangat signifikan dari tahun 2014-2016 tidak ada
kenaikan yang sangat besar dari tahun-ketahun.

Secara teori bahwa jika pendapatan sewa ljarah naik maka laba
operasional juga akan meningkat begitu pula dengan beban tenaga kerja jika
menurun harus disertai dengan laba operasional meningkat, namun dalam laporan
keuangan Bank Mega Syariah pada pendapatan sewa ljarah sebaliknya tidak
sesuai dengan teori, maka penulis tertarik untuk meneliti kajian tersebut dengan
judul. Pengaruh Pendapatan Sewa ljarah dan Beban Tenaga Kerja terhadap

Laba Operasional pada PT Bank Mega Syari’ah Periode 2014-2016

B. ldentifikasi dan Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, penulis

dapat mengidentifikasi masalah penelitian bahwa adanya pengaruh pendapatan
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sewa ljarah dan beban tenaga kerja terhadap laba operasional pada PT. Bank

Mega Syari’ah, yang selanjutnya dapat dirumuskan dalam pernyataan penelitian

sebagai berikut :

1. Seberapa besar Pengaruh Pendapatan Sewa ljarah secara parsial terhadap
Laba Operasional pada PT. Bank Mega Syari’ah periode 2014-2016 ?

2. Seberapa besar Pengaruh Beban Tenaga Kerja secara parsial terhadap Laba
Operasional pada PT. Bank Mega Syari’ah periode 2014-2016 ?

3. Seberapa besar Pengaruh Pendapatan Sewa ljarah dan Beban Tenaga Kerja
secara simultan terhadap Laba Operasional pada PT. Bank Mega Syari’ah
periode 2014-2016 ?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengatahui dan menganalisis Pengaruh Pendapatan Sewa ljarah
terhadap Laba Operasioanl secara persial di PT. Bank Mega Syari’ah periode
2014-2016.

2. Untuk mengatahui Pengaruh Beban Tenaga Kerja terhadap Laba Operasional
secara parsial di PT. Bank Mega Syari’ah periode 2014-2016.

3. Untuk mengatahui Pengaruh Pendapatan Sewa ljarah dan Beban Tenaga
Kerja secara simultan terhadap Laba Operasional di PT. Bank Mega Syari’ah

periode 2014-2016.

D. Kegunaan Penelitian
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Penelitian ini memiliki kegunaan baik secara akademik maupun praktis,

sebagai peneliti uraikan sebagai berikut :

1. Kegunaan Akademik

a. Mendeskripsikan Pengaruh Pendapatan Sewa ljarah dan Beban Tenaga
Kerja terhadap Laba Operasional di PT. Bank Mega Syari’ah.

b. Memperkuat penelitian sebelumnya yang mengkaji Pengaruh Pendapatan
Sewa ljarah dan Beban Tenaga Kerja terhadap Laba Operasional di PT.
Bank Mega Syari’ah.

c. Mengembangkan konsep dan teori Pendapatan Sewa ljarah serta
pengaruhnya terhadap Laba Operasional di PT. Bank Mega Syari’ah.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi praktis perbankan menjadi bahan pertimbangan untuk merumuskan
berbagai kebijakan dalam pengendalian Pendapatan Sewa ljarah dan
Beban Tenaga Kerja serta pengaruhnya terhadap Laba Operasional.
b. Bagi masyarakat umum_menjadi. bahan, pertimbangan untuk mengatahui
kondisi likuiditas dan mengambil keputusan berinvestasi di bank
c. Bagi pemerintah merumuskan kebijakan penting menjaga stabilitas

ekonomi dan moneter.



